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Abstrak. Perkembangan teknologi drone membuka peluang baru dalam pembelajaran geospasial yang lebih 
interaktif dan berbasis pengalaman langsung. Namun, pemanfaatan teknologi ini membutuhkan pemahaman 
keterampilan operasional dan istilah teknis tertentu yang harus dikuasai. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas penggunaan drone dalam pembelajaran geospasial bagi generasi Alfa dan generasi Z. 
Penelitian dilaksanakan dengan melibatkan 20 peserta, terdiri atas 10 anak generasi Alfa dan 10 anak generasi 
Z. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan pengenalan pengoperasian drone, pengambilan gambar udara, serta 
interpretasi data spasial. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif 
melalui kuesioner, observasi psikomotorik, dan wawancara. Data yang diperoleh, kemudian akan dilakukan 
skoring untuk melihat kememampuan peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi Alfa mampu 
menguasai keterampilan dasar seperti menyalakan, mengendalikan arah, dan mendaratkan drone, tetapi masih 
kesulitan memahami istilah teknis pengoperasian. Bagi peserta, pengoperasian dasar lebih familiar dengan 
istilah sederhana seperti naik, turun, kanan, kiri, menghidupkan, dan mematikan. Sementara itu, generasi Z 
lebih unggul dalam membaca informasi geospasial dan mengaitkannya dengan konsep geografi. Secara 
keseluruhan, pembelajaran berbasis drone meningkatkan motivasi belajar, keterampilan teknologi, serta literasi 
spasial siswa, meskipun penguasaan istilah teknis masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan kontekstual 
dan visual. 

Kata kunci: drone, generasi alfa, generasi z, pembelajan geospasial, teknologi pendidikan 
 
Abstract. The development of drone technology has opened new opportunities for more interactive and hands-on geospatial 
learning. However, utilizing this technology requires an understanding of operational skills and certain technical terms that must 
be mastered. This study aims to analyze the effectiveness of using drones in geospatial learning for Generation Alpha and 
Generation Z. The study involved 20 participants, consisting of 10 children representing Generation Alpha and 10 children 
representing Generation Z. The activities included training on basic drone operation, aerial image acquisition, and spatial data 
interpretation. The research employed descriptive quantitative and qualitative approaches through questionnaires, psychomotor 
observations, and interviews. The collected data were then subjected to a scoring process to evaluate the participants' competencies. 
The results show that Generation Alpha was able to master basic skills such as powering on the drone, controlling its direction, 
and landing it, but still struggled to understand technical operational terminology. For the participants, basic operations were 
more familiar when described using simple terms such as up, down, right, left, turn on, and turn off. Meanwhile, Generation Z 
demonstrated stronger abilities in reading geospatial information and connecting it with geographic concepts. Overall, drone-based 
learning improved students’ learning motivation, technological skills, and spatial literacy, although mastery of technical 
terminology still needs to be strengthened through contextual and visual approaches. 

Keywords: drone, generation alpha, generation z, geospatial learning, educational technology 
 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi abad ke-21 membawa perubahan besar dalam aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang Pendidikan (Yusuf, 2023).  Salah satu inovasi teknologi yang dapat 
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau yang lebih dikenal 
dengan drone (Danardono et al., 2022). Drone yang dilengkapi dengan peralatan seperti lengan robotik 
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atau kamera digital beresolusi tinggi telah digunakan di berbagai bidang untuk berbagai keperluan 
(Chou 2018). Awalnya foto udara digunakan untuk keperluan militer (Tucholski 2019), namun drone 
dapat dimanfaatkan ke dalam media pembelajaran, terutama dalam bidang geografi, menghasilkan data 
spasial (Danardono et al., 2022). 

Dalam konteks pembelajaran geografi, drone berfungsi sebagai alat bantu yang tidak hanya 
menyajikan visualisasi permukaan bumi, tetapi juga mampu memberikan informasi geografis seperti 
ketinggian dan parameter pengukuran spasial (Mathews et al., 2023). Melalui pemanfaatan drone, siswa 
dapat melakukan observasi langsung terhadap informasi spasial, mengambil citra udara dan melakukan 
pengolahan, serta menghubungkannya dengan teori yang diperoleh di dalam kelas (Joyce, Meiklejohn, 
& Mead, 2020).  

Pembelajaran geografi memiliki tujuan utama untuk membentuk kemampuan berpikir spasial 
(spatial thinking) dan kemampuan berpikir geografis (geographical reasoning) (Aliman et al., 2022). Spatial 
thingking mencakup kemampuan memahami lokasi, jarak, arah, dan pola distribusi objek di 
permukaan bumi serta hubungan antar ruang (Liu et al., 2019). Namun,  dalam praktik pembelajaran di 
sekolah, siswa sering mengalami kesulitan memahami konsep spasial karena pembelajaran masih  
bersifat teoretis dan berbasis teks atau peta dua dimensi (El-Nahass & Abdellatif, 2021).  

Penggunaan drone dalam pendidikan bukan sekadar inovasi teknologi, tetapi juga sarana untuk 
meningkatkan keterampilan. Melalui drone, anak dapat belajar matematika, fisika, dan geografi 
(Fokides, Papadakis, & Kourtis-Kazoullis, 2017). Dalam pembelajaran geografi, siswa mengumpulkan 
data menggunakan kamera pada drone. Tujuannya adalah agar siswa memahami perbedaan antara 
skala kecil dan skala besar, menentukan jarak, serta menghitung dimensi suatu objek (Smith, Sefton & 
Chaffer, 2015). Dengan menggunakan drone, siswa dapat belajar mengoperasikan drone, mempelajari 
informasi yang ada di layer, melakukan pengambilan foto dan video, serta ditahap lanjut dapat 
melakujan analissi spasial.  

Pembelajaran berbasis drone dapat menjadi solusi yang relevan, karena menggabungkan aspek 
teknologi, eksplorasi lapangan, visualisasi data, dan analisis ilmiah yang sesuai dengan karakteristik 
generasi digital. Teknologi drone mendukung pembelajaran yang melibatkan pengalaman konkret 
seperti praktikum di laboratorium, kegiatan observasi dan umpan balik, pembentukan konsep -konsep 
abstrak, serta penerapan atau pengujian pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan nyata (Duraj, 
Pepkolaj & Hoxha, 2021).  

Penelitian sebelumnya banyak membicarakan tentang drone-based frameworks. Penelitian 
terdahulu seperti (Jacques, Bissey & Martin, 2016) yang berfokus pada framework suatu model drone. 
Kegiatan pembelajaran yang paling sering dilakukan meliputi pengumpulan data menggunakan UAV, 
belajar cara menerbangkan UAV, mengenalkan UAV, bekerja di lapangan dengan UAV, serta 
melakukan pemrograman UAV (Shadiev & Yi, 2023). Drone dapat mengambil peran dalam 
mendukung pembelajaran secara lebih signifikan. Alat ini dapat dimanfaatkan untuk memotret wilayah 
di sekitar sekolah maupun lingkungan masyarakat, sehingga peserta didik dapat mengamati kondisi 
nyata di lapangan dan melakukan analisis spasial secara langsung (Sekarsih et al., 2024). Melalui data 
foto udara yang diperoleh dari drone, siswa dapat mengukur jarak antar objek, memperkirakan 
ketinggian permukaan tanah, menganalisis kecepatan pergerakan objek, serta mempelajari pola 
topografi dari hasil pemotretan.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas penggunaan 
drone dalam capaian pembelajaran geografi pada Generasi Alfa dan Generasi Z. Sasaran penelitian ini 
adalah siswa SD (Sekolah Dasar) kelas 6 dan SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang mewakili 
generasi Alfa dan SMA (Sekolah Menengah Atas) yang mewakili generasi Z. Kedua kelas generasi ini 
memiliki gaya belajar yang berbeda. Mereka lebih menyukai pembelajaran yang bersifat kolaboratif, 
kreatif, visual, dan berbasis teknologi. Generasi X mencari keseimbangan dalam pembelajaran; Milenial 
(Generasi Y) menekankan kontrol belajar mandiri; Generasi Z lebih menyukai konstruksi 
pembelajaran abstrak; Generasi Alpha menyoroti kreativitas (At Thaariq, 2023). Pembelajaran 
tradisional seperti ceramah dan hafalan kurang efektif untuk mempertahankan motivasi belajar mereka. 
Hal ini selaras dengan penelitian (Hafeez, 2022) dimana metode ceramah memiliki andil paling kecil 
dalam pencapaian prestasi siswa.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di dua jenjang pendidikan yang mewakili dua kelompok generasi 

yaitu siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang mewakili Generasi Z dari SMA 1 Playen dan peserta 
yang tergabung dalam kelompok TPA Al Istiqomah yang mewakili Generasi Alfa. Generasi Z 
merupakan generasi yang terlahir setelah tahun 1995 yang dikenal sebagai digital native yang sangat 
erat dengan teknologi (Jayatissa, 2023). Generasi alpha adalah generasi yang terlahir dari tahun 2010-
2025. Pemilihan siswa dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan sekolah 
yang telah terdahulu menjalin mitra dengan peneliti.  

Tahapan penelitian ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran, pengumpulan data, 
dan analisis hasil. Adapun penjelasan mengenai setiap tahapan akan diuraikan sebagai berikut.  

Tahap Persiapan Penelitian 

Penyusunan instrumen penelitian ini dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan guru 
geografi guna memastikan kesesuaian kegiatan dengan kurikulum dan kondisi lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di halaman sekolah (untuk generasi Z) dan di Hutan Pengger (untuk generasi Alfa). 
Peserta kegiatan ini adalah 10 anak untuk generasi Z dan 10 anak untuk generasi A. Kegiatan ini 

menggunakan tiga jenis drone, yaitu DJI Mavic 2, DJI Mini 3, dan DJI Mini, yang berfungsi sebagai 
media pembelajaran berbasis teknologi. Variabel yang dinilai mencakup beberapa aspek kemampuan 

siswa, meliputi 1). Kemampuan dasar pengoperasian drone; 2). Kemampuan analisis spasial (membaca 
informasi spasial dari layar); 3). Kemampuan siswa memahami istilah dalam dunia penerbangan (arming, 
disarming, row, yaw, pitch, throttle). 

Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Desain penelitian ini melibatkan pemberian materi kepada mahasiswa mengenai pengoperasian 

drone dan keselamatan penerbangan, disertai pelatihan untuk membaca informasi pada layar kontrol. 
Tim observer terdiri atas pilot drone bersertifikat yang telah mengikuti uji kompetensi resmi. Penelitian 

membagi peserta menjadi dua kelompok, yaitu Generasi Z dan Generasi Alfa, yang keduanya 
mendapatkan perlakuan pembelajaran geografi berbasis drone dengan metode dan durasi yang sama. 

Setelah kegiatan selesai, hasil pembelajaran kedua kelompok dibandingkan untuk menilai perbedaan 
kemampuan dalam penguasaan teknologi drone dan pemahaman terhadap konsep-konsep geografi. 

Tahap Pengumpulan Data Penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu kuesioner, observasi, dan wawancara 
terbatas. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan peserta terhadap pelatihan 

penggunaan drone, mencakup aspek pemahaman materi, kemudahan pengoperasian, dan manfaat 
dalam pembelajaran geografi. Observasi dilakukan untuk menilai kinerja siswa selama kegiatan drone, 

khususnya pada ranah psikomotorik seperti kemampuan mengendalikan drone, mengambil gambar, dan 
membaca informasi di layar. Sementara itu, wawancara terbatas dilakukan dengan guru dan siswa untuk 

menggali lebih dalam persepsi mereka terhadap efektivitas dan pengalaman belajar menggunakan drone  
sebagai media pembelajaran inovatif. Ada tiga aspek yang diukur yaitu keterampilan operasional, 
keterampilan analisis spasial, dan keterampilan pengoperasian drone menggunakan istilah khusus.  

Tahap Analisis dan Skoring 

Analisis kegiatan pelatihan drone dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu 
angket kuesioner, lembar observasi psikomotorik, dan pedoman wawancara. Angket kuesioner disusun 

untuk menilai hasil pembelajaran drone dari sisi pemahaman dan pengalaman siswa. Lembar observasi 
psikomotorik digunakan untuk menilai keterampilan siswa dalam mengoperasikan drone serta membaca 

informasi pada layar kontrol. Sementara itu, pedoman wawancara berisi pertanyaan terbuka yang 
bertujuan menggali informasi secara mendalam dari siswa secara kualitatif. Analisis kualitatif deskriptif 

digunakan untuk menafsirkan data wawancara dan observasi, sehingga diperoleh gambaran menyeluruh 
tentang sikap, tantangan, dan keunggulan pembelajaran geografi berbasis drone. Keseluruhan data 

tersebut akan dilakukan perhitungan dengan skoring dimana seorang siswa yang dapat menyelesaikan 
50% tugasnya akan dianggap mampu.  
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian secara umum adalah pertama peserta mengikuti materi umum terlebih 

dahulu tentang pengenalan drone dan keselamatan penerbangan. Dalam kegiatan ini peserta diajak 
untuk mengenal beberapa drone yang diajaran yaitu DJI Mavic 2 Pro, DJI Mini, dan DJI mini 4. 

Penganalan ini berupa spesifikasi drone, kelebihan dan kekurangan, perawatan drone dsb. Materi 
selanjutnya adalah tentang keselamatan penerbangan. Materi yang diberikan masih sangat umum 

diantaranya tentang pengecekan sebelum terbang, regulasi penerbangan (zona terbang drone dan batas 
ketinggian maksimal), informasi cuaca, dan fitur darurat drone. Adapun untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan sebagai berikut. 

1) Pengecekan sebelum terbang  
Hal yang perlu diperhatikan sebelum terbang adalah pengecekkan kondisi fisik drone. Peserta 

diajak untuk memastikan kondisi body pesawat tidak ada kerusakan (tidak retak, baling-baling tidak 
patah/bengkok/longgar, baterai drone tidak menggembung, baterai terkunci dengan benar, dan 

sinyal GPS cukup). Hal yang penting diperhatikan adalah lingkungan sekitar apakah ada hambatan 
seperti tower, kabel listrik, ranting, dan gedung sekitar.  

2) Regulasi penerbangan 

Drone memiliki batas ketinggian terbang dari posisi berdiri pilot. Peserta diajak untuk 
mengetahuo beberapa ketentuan penerbangan seperti batas ketinggian dan zona larangan terbang. 

Bataks terbang donr pada ketinggian 400 feet atau sekitar 120 m dari permukaan tanah (Menteri 
Perhubungan Republik, 2020). Selanjutnya adalah pengenalan zona larangan terbang. Pada produk 

DJI, pengguna dapat secara otomatis mengatahui zona tersebut melalui https://fly-
safe.dji.com/nfz/nfz-query . Gambar 1 menunjukkan lokasi latihan dimana merupakan zona yang 

bebas penerbangan hingga ketinggian 120 m.  
 

 
Gambar 1. Lokasi kegiatan (warna merah) yang berada di zona terbang maksimal 120 m. 

(Sumber: Rancangan peneliti, 2025) 
 

3) Informasi cuaca 

Hal penting yang perlu diperhatikan adalah informasi cuaca sekitar. Cuaca mempengaruhi 
kestabilan drone seperti kecepatan angin, hujan, kabut, intensitas cahaya, dan suhu. Pengguna harus 

dapat membaca kondisi alam dan menentukan waktu terbaik penerbangan drone. Cuaca cerah, 
kecepatan angin yang rendah, dan suhu tidak terlalu panas merupakan waktu terbaik dalam 
pengambilan citra.  

4) Fitur darurat drone 

Fiture darurat yang ada di pesawat dirancang untuk meminimalisir kehilangan dan kerusakan 
drone. Fiture darurat yang dikenalkan dalam kegiatan ini adalah RTH (Return to Home). Biasanya 

pengguna menggunakan fasilitas RTH disaan baterai sudah melemah dan sinyal hilang. Fiture kedua 

https://fly-safe.dji.com/nfz/nfz-query
https://fly-safe.dji.com/nfz/nfz-query
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adalah Obstacle Aviodance (sensor pendeteksi hambatan). Sensor ini digunakan untuk menghindari 

tabrakan objek terutama ranting dan kabel listrik. Pada DJI Mavic 2 Pro, mode ini biasanya disetting 
di remote bagian samping kanan. Mode tersebut diberi nama TPS (Tripod, Posisioning, dan Sport). 

Mode tripod biasanya membatasi drone dengan kecepatan maksimal 1 m / detik. Mode ini 
menggerakkan drone dengan presisi dan sensor aktif. Mode P (Posisioning) merupakan mode paling 

umum digunakan dengan maksimal kecepatan 10 m/ detik. Pada mode ini, sensor aktif sehingga 
drone aman dari obstacle. Mode ketiga adalah S (Sport). Mode ini biasanya digunakan untuk area 

terbang yang mengejar kecepatan tinggi hingga 30 m / detik. Pada mode ini, sensor dimatikan 
sehingga tidak aman dinyalakan bagi pemula. Gambar 2 merupakan simpulan dari mode DJI Mavic 

Pro dan kaitannya dengan sensor obstacle nya.  
 

 

Gambar 2. Mode Tripod, Posisioning, dan Sport pada DJI Mavic Pro 

 
Ketrampilan pengoperasian drone 

Selanjutnya peserta akan diajak untuk praktik di lapangan. Dalam praktek di lapangan ini, akan 
dilakukan observasi terhadap siswa dalam mengendalikan drone, mengenalkan isti lah dalam 

pengoperasian drone, dan membaca informasi yang ada di layar monitor. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa Generasi Alfa mampu menguasai keterampilan dasar pengoperasian drone dengan bantuan 

operator. Kemampuan yang ditunjukkan antara lain mampu menyalakan dan mematikan perangkat 
drone dengan prosedur aman; mengendalikan arah gerak dasar: menghidupkan (arming), mematikan 

(disarming), naik (throttle up), turun (throttle down), maju (pitch forward), mundur (pitch backward), ke kanan 
(roll right), ke kiri (roll left), berputar (yaw); dan mengambil foto dan video. 

Anak-anak generasi Alfa dan generasi Z yang mengikuti pelatihan 100 % tidak familiar dengan 
istilah dasar pengoperasian drone yaitu throttle up, yaw right, roll left, atau pitch forward dsb. Istilah tersebut 

terdengar asing bagi mereka karena berasal dari terminologi penerbangan yang jarang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Perintah Throttle Up (Gambar 3a) misalnya digunakan untuk drone naik atau 

terbang lebih tinggi, perintah Yaw Right (Gambar 3b) misalnya untuk done berputar ke kanan, perintah 
Roll Left (Gambar 3c) misalnya untuk done bergerak ke kiri, dan Pitch Forward (Gambar 3d) misalnya 

untuk done bergerak maju.  
 

 
(a) (b) 
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(c) (d) 

 
Gambar 3. Panduang pengoperasian remote drone 

 

Akibatnya, ketika belajar mengendalikan drone, mereka memerlukan waktu lebih lama untuk 

memahami hubungan antara istilah tersebut dengan gerakan nyata drone, seperti naik, turun, maju, atau 
berputar. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan visual 

agar generasi ini dapat menghubungkan istilah teknis dengan pengalaman langsung di lapangan, 
sehingga proses belajar menjadi lebih mudah dan menyenangkan. 

Pembelajaran selanjutnya adalah membaca informasi yang ada di layar remot kontrol. Informasi 
yang ditampilkan pada layer merupakan informasi yang penting yang membantu pilot mengatahui 

kondisi secara actual. Informasi ini sangat erat kaitannya dengan informasi geospasial seperti jumlah 
satelit GPS, ketinggian, jarak drone dengan home, kecepatan, orientasi, serta indikator lainnya. Selain 

itu, informasi pad alayar juga memberikan notifikasi terkait indikator baterai dan gangguan sinyal.  
Gambar 4 merupakan informasi yang ditampilkan dari remote drone. Adapun hasil pengukuran 

keterampilan pengoperasian drone dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

 
 

Gambar 4. Informasi dari remote drone. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Keterampilan Pengoperasian Drone 

No. Capaian Pembelajaran 
Generasi 

Alfa Z 

1 Siswa mampu menyalakan drone (arming)  v v 

2 Siswa mampu melakukan operasi dasar drone (naik, 
turun, berputar, kanan, dan kiri) / (throttle up, throttle down, 
yaw, dan pitch) 

v v 

3 Siswa mampu landing (turun) dan disarming (hingga drone 
mati.  

v v 

4 Siswa mampu mengambil gambar dan video  v v 

                 Sumber: hasil olahan data primer, 2025 

 
Pada keterampilan operasional, Generasi Alfa maupun Generasi Z menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam mengoperasikan drone tingkat dasar. Seluruh indikator keterampilan operasional dasar 
dapat dilakukan oleh kedua kelompok siswa tanpa mengalami kesulitan yang berarti. Siswa mampu 

menyalakan drone (arming), mampu melakukan pergerakan untuk naik dan turun, bergerak ke kanan dan 
kiri, berputar, melakukan pendaratan (landing), serta mematikan drone (disarming) dengan benar. Selain 

itu, kedua kelompok juga mampu memanfaatkan fitur kamera untuk mengambil foto dan video udara 
sebagai bagian dari proses observasi lapangan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan drone 

relatif mudah dipelajari oleh peserta didik, terutama pada aspek teknis dan praktik langsung. 
Kemudahan tersebut didukung oleh perkembangan teknologi drone yang semakin ramah pengguna 

serta antarmuka pengoperasian yang menyerupai perangkat digital yang telah akrab digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Gambar 5 merupakan peserta pembelajaran dari generasi Alfa.  

 

Gambar 5. Pembelajaran drone pada generasi alfa 
(Sumber: Dokumen peneliti, 2025) 

 

Ketrampilan Analisis Spasial 
Perbedaan sudah mulai terlihat pada aspek keterampilan analisis spasial. Siswa Generasi Z 

mampu memenuhi seluruh indikator yang diukur, yaitu membaca informasi pada layar drone seperti 
jarak, kecepatan, dan ketinggian, memahami orientasi arah, melakukan interpretasi topografi wilayah, 

serta mengidentifikasi penggunaan lahan. Sebaliknya, siswa Generasi Alfa belum menunjukkan 
kemampuan pada seluruh indikator tersebut. Dalam pengoperasian drone, generasi alfa masih terfokus 

pada drone yang terbang (bukan ke monitor). Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun Generasi Alfa 
mampu mengoperasikan drone secara teknis, mereka masih mengalami kesulitan dalam mengolah dan 

menginterpretasikan informasi spasial yang dihasilkan. Kemampuan analisis spasial memerlukan 
pemahaman konsep geografis, pengalaman, dan kemampuan berpikir abstrak yang lebih tinggi 

dibandingkan sekadar mengendalikan perangkat. Oleh karena itu, faktor usia, tingkat pendidikan, dan 
pengalaman belajar kemungkinan berperan dalam membentuk kemampuan analisis spasial yang lebih 

baik pada Generasi Z. Hasil pengukuran keterampilan analisis spasial dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Keterampilan Analisis Spasial 

No. Capaian Pembelajaran 
Generasi 

Alfa Z 
1 Siswa mampu membaca informasi di layar (jarak, 

kecepatan, ketinggian) 
x v 

2 Siswa mampu membaca orientasi arah  x v 

3 Siswa mampu melakukan interpretasi topografi area x v 

4 Siswa mampu melakukan identifikasi penggunaan lahan x v 

                 Sumber: hasil olahan data primer, 2025 
 

Pengenalan Istilah Pengoperasian Drone 

Pada dimensi ketiga, yaitu kemampuan memahami instruksi menggunakan istilah yang umum 

digunakan dalam dunia penerbangan, baik Generasi Alfa maupun Generasi Z sama-sama belum 
menunjukkan kemampuan yang memadai. Kedua kelompok belum mampu memahami instruksi yang 

menggunakan terminologi khusus seperti throttle, yaw, pitch, roll, maupun istilah teknis penerbangan 
lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan istilah teknis merupakan aspek yang paling sulit 

dikuasai dibandingkan keterampilan operasional maupun analisis spasial. Kondisi ini dapat disebabkan 
oleh kurangnya paparan terhadap terminologi penerbangan dalam proses pembelajaran maupun 

pengalaman penggunaan drone sebelumnya. Gambar 6 merupakan praktek pembelajaran untuk 
generasi Z.  

 

 

Gambar 6. Proses praktek lapangan drone untuk generasi Z. 
(Sumber: Dokumen peneliti, 2025) 

 

Dampak pembelajaran geografi dengan mengunakan drone adalah pada Generasi Alfa, 
pembelajaran lebih bersifat edukatif dalam kegiatan eksplorasi wilayah dan pengoperasionalan alat. Baik 

pada generasi alfa dan Z, drone merupakan media yang mampu menumbuhkan literasi spasial dalam hal 
interpretasi informasi keruangan. Sedangkan pada generasi Z, kegunaan drone lebih kompleks lagi yaitu 

dapat melakukan interpretasi informasi geospasial yang lebih kompleks.  
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan operasional merupakan 

aspek yang paling mudah dikuasai oleh peserta didik dari berbagai generasi. Namun demikian, 
kemampuan analisis spasial dan pemahaman terminologi penerbangan masih menjadi tantangan dalam 

pembelajaran drone. Generasi Z memiliki keunggulan pada aspek analisis spasial, sedangkan Generasi 
Alfa lebih menunjukkan kemampuan pada level operasional dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan drone tidak cukup hanya berfokus pada kemampuan menerbangkan drone, tetapi juga perlu 
mengembangkan kemampuan interpretasi data spasial serta pemahaman istilah teknis penerbangan agar 

pemanfaatan drone dapat mendukung kompetensi geospasial secara lebih optimal.  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran drone sebaiknya dirancang secara 

bertahap, dimulai dari penguasaan keterampilan operasional, dilanjutkan dengan penguatan kemampuan 
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analisis spasial, dan diakhiri dengan pengenalan istilah-istilah teknis penerbangan. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya mampu mengoperasikan drone, tetapi 
juga mampu memanfaatkan data yang dihasilkan untuk analisis geografis dan pengambilan keputusan 

berbasis informasi spasial. 
Di akhir sesi, peserta mengisi kuis sebagai post-test kegiatan. Berikut hasil analisis kuesioner dan 

wawancara dengan peserta pelatihan. Bagi Generasi Alfa, semua peserta (100 %) peserta merupakan 
pengalaman pertama menggunakan drone. Bagi generasi alfa, informasi geospasial belum begitu 

ditekankan, namun pelatihan ini memberikan kesan istimewa bagi peserta. Seluruh responden juga 
menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti pelatihan lanjutan di masa mendatang.  

Bagi Generasi Z, sebanyak 97.3 % peserta pelatihan, kegiatan ini merupakan pengalaman mereka 
menggunakan drone. Hal ini memberikan kesan istimewa kepada peserta pelatihan dalam mendapatkan 

pengalaman baru menggunakan UAV. Seluruh peserta merasa pelatihan ini bermanfaat dan sesuai 
dengan harapan mereka. Selain itu, pelatihan ini juga dinilai mampu membuka wawasan peserta 

mengenai keilmuan geografi. Dari segi materi, 55.6 % responden menilai materi yang disampaikan  
sangat istimewa, 38.9 responden menilai baik, dan 5.6 responden menilai cukup. Menariknya, seluruh 

responden (100 % peserta) menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti pelatihan lanjutan di masa 
mendatang. 

Dari penelitian ini, seluruh responden menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti pelatihan 
lanjutan di masa mendatang. Rekomendasi kegiatan yang akan datang adalah topik-topik yang 

berhubungan dengan pengeditan dan produksi video drone dibandingkan dengan kegiatan pengambilan 
gambar menggunakan drone. Tema ini dirasa mendorong siswa lebih antusias dan komunikatif 

(Norman et al., 2018). Hal ini menandakan bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek, tetapi juga mampu membangkitkan motivasi dan minat belajar berkelanjutan pada peserta 

(Sekarsih et al., 2025). Secara keseluruhan, hasil kuesioner ini menunjukkan bahwa pelatihan 
penggunaan drone untuk data geospasial sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan minat peserta, serta memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut  di masa depan. 
Adapun hasil pengukuran ketrampilan pengoperasian drone dengan istilah yang familiar di dunia 

penerbangan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Pengukuran ketrampilan pengoperasian drone dengan istilah  

yang familiar di dunia penerbangan 

No. Capaian Pembelajaran 
Generasi 

Alfa Z 

1 Kemampuan siswa memahami instruksi dengan istilah 
yang familiar di dunia penerbangan 

x x 

                 Sumber: hasil olahan data primer, 2025 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga dimensi keterampilan dalam pembelajaran drone, yaitu 
keterampilan operasional, keterampilan analisis spasial, dan keterampilan pengoperasian drone 

menggunakan istilah khusus, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat penguasaan 
kompetensi pada masing-masing ketrampilan. Pada keterampilan operasional, baik Generasi Alfa 

maupun Generasi Z menunjukkan kemampuan yang kurang lebih sama. Kedua kelompok mampu 
melakukan seluruh operasi dasar drone. Hasil ini menunjukkan bahwa penguasaan aspek teknis drone 

relatif mudah dipelajari oleh peserta. Pada keterampilan analisis spasial, Generasi Z menunjukkan 
kemampuan yang lebih baik dibandingkan Generasi Alfa. Generasi Z mampu membaca informasi 

penerbangan yang ditampilkan pada layar drone, seperti arah, ketinggian, kecepatan, dan jarak, serta 
mampu melakukan interpretasi kondisi wilayah berdasarkan hasil pengamatan udara. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keterampilan analisis spasial tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 
menggunakan teknologi, tetapi juga oleh tingkat kematangan kognitif dan pemahaman konsep geografi.  
Sementara itu, pada dimensi keterampilan pengoperasian drone menggunakan istilah khusus 
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penerbangan, baik Generasi Alfa maupun Generasi Z masih mengalami kesulitan. Kedua kelompok 
belum mampu memahami dan menggunakan terminologi teknis penerbangan secara optimal.  
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